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Abstrak 
 
     Masalah terkait jaringan WI-FI di rumah masih menjadi tantangan umum yang sering dialami oleh sejumlah pengguna, 
khususnya di area perumahan dengan populasi yang padat. Kajian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan berbagai jenis masalah 

yang sering muncul pada jaringan WI-FI domestik di area seperti RT 6/ RW 2 Kelurahan Lawangan Daya, sekaligus mengenali 
Tindakan perbaikan yang bisa dilakukan oleh pengguna. Proses analisis dilakukan dengan meneliti sumber-sumber literatur 
yang membahas kinerja router, keadaan sekitar, serta cara penggunaan yang dapat memengaruhi kestabilan jaringan. Temuan 
kajian mengungkapkan bahwa masalah pada WI-FI biasanya dipicu oleh beberapa alasan, termasuk gangguan dari rumah-rumah 
terdekat, posisi router yang tidak ideal, kelemahan perangkat, serta penggunaan banyak alat secara bersamaan. Di samping itu, 
pengaturan router yang belum disempurnakan juga berperan dalam penurunan kualitas koneksi. Merujuk pada temuan tersebut, 
beberapa Langkah yang dianjurkan untuk mengatasi masalah ini meliputi penataan ulang posisi router, pemilihan saluran dengan 
interferensi minimal, pembaruan sistem perangkat, serta penggunaan alat tambahan seperti repeater atau jaringan WI-FI mesh. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menawarkan wawasan yang aplikatif tentang elemen-elemen yang berpengaruh terhadap mutu 

jaringan WI-FI di rumah serta pilihan Solusi yang dapat diimplementasikan tanpa membutuhkan modifikasi signifikan pada 
strukur jaringan.  
 
Kata Kunci: Gangguan Jaringan WI-FI, Jaringan Rumah (Home WI-FI Network), Interferensi Sinyal, Quality of Service (QoS), 
Upaya Penanganan Jaringan WI-FI. 
 

Article history: Received 5 April 2025, first decision 22 April 2025, accepted 22 August 2025, available online 28 October 2025 

  
 

I. PENDAHULUAN 

Jaringan komunikasi di Indonesia memiliki peranan yang penting bagi generasi saat ini, terutama untuk kaum 

milenial dan generasi Z yang hidupnya sangat terhubung dengan aktivitas di media sosial melalui internet [1], [2]. 
Generasi milenial lebih banyak menggunakan Facebook, sementara Gen Z lebih suka Instragram, Youtube, Tiktok, 

dan WhatApp. Kedua kelompok ini rutin berinteraksi secara daring setiap harinya, dengan Gen Z menghabiskan lebih 

banyak jam di media sosial (1-8 jam/hari) dan lebih kerap membagikan pengalaman dalam bentuk digital. WhastApp 

dan Instagram berfungsi sebagai aplikasi komunikasi terpenting, baik untuk tujuan hiburan, Pendidikan, ataupun 

kegiatan sosial [3], [4]. Dalam beberapa tahun terkahir, internet telah menjadi kebutuhan utama bagi banyak orang, 

dan aksesnya kini sangat mudah diperoleh oleh siapapun. Internet telah menjadi elemen krusial dalam rutinitas harian, 

memfasilitasi interaksi, pembelajaran, perdagangan, hiburan, dan kegiatan sosial [5], [6]. Sebagian besar orang 

mengakses internet lewat ponsel pintar, yang menjadikan akses menjadi lebih sederhana dan ekonomis [7], [8]. 

Ketersediaan jaringan seluler yang praktis memungkinkan internet diakses kapanpun dan dimanapun. Selain jaringan 

seluler, internet juga dapat diakses menggunakan jaringan WLAN atau yang kita kenal sebagai WI-FI [9], [10]. 

Kebutuhan akan internet dalam hal ini jaringan wifi sangat diminati oleh pengguna layanan internet [11], [12], 
dikarenakan teknologi WI-FI relative mudah untuk digunakan [13], [14]. Jaringan WI-FI di rumah berfungsi sebagai 

elemen penting yang mendukung kegiatan digital sehari-hari di dalam rumah [15], [16]. Namun seringkali jaringan 

WI-FI mengalami masalah yang berdampak pada kualitas layanan, seperti sinyal yang lemah, koneksi yang tidak 

stabil, dan penurunan kecepatan akses [17], [18].  

Masalah-masalah ini umumnya dipicu faktor yang ada di lingkungan seperti seperti gangguan sinyal dari perangkat 

lain, hambatan fisik (seperti dinding dan pintu), serta posisi router yang tidak optimal [19], [20]. Di samping itu, 

jumlah perangkat yang terhubung secara bersamaan juga dapat menyebabkan kemacetan pada jalur transmisi, yang 
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pada gilirannya memperlambat kinerja jaringan [21], [22]. Di RT 6/ RW 2 Kelurahan Lawangan Daya, sejumlah 

pengguna mengalami kendala serupa yang memengaruhi kelangsungan pemakaian internet di rumah [23], [24]. 

Masalah tersebut kemungkinan besar disebabkan oleh gabungan faktor lingkungan dan pengaturan teknis jaringan 

yang belum maksimal [25], [26], [27]. Untuk itu, penting untuk melakukan analisis kualitatif mengenai kondisi 

jaringan WI-FI di daerah ini agar menemukan jenis gangguan yang sering muncul beserta penyebab utamanya. 
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan melakukan observasi langsung serta mewawancarai pengguna 

untuk pengaruhnya terhadap pemanfaatan WI-FI [28], [29]. Selanjutnya, dilakukan analisis guna menentukan cara 

penanganan yang paling sesuai, seperti merubah posisi router, memilih saluran frekuensi yang memiliki lebih sedikit 

gangguan, dan mengatur perangkat untuk mendukung kestabilan sinyal [30], [31], [32].  Metode ini bertujuan untuk 

memberikan solusi yang praktis dan dapat diterapkan bagi masyarakat di RT 6/ RW 2, agar mereka dapat 

mengoptimalkan penggunaan jaringan WI-FI di rumah mereka. Penanganan masalah secara kualitatif diharapkan 

dapat memperbaiki kualitas koneksi dan kenyamanan bagi pengguna jaringan WI-FI di Lokasi itu, serta memberikan 

wawasan yang lebih jelas mengenai elemen-elemen yang berpengaruh terhadap kinerja jaringan pada umumnya [33], 

[34], [35].  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Teknologi jaringan WI-FI (Wireless Fidelity) merupakan bagian penting dari sistem komunikasi tanpa kabel yang 

banyak digunakan di lingkungan rumah tangga dan tempat umum [36], [37], [38]. WI-FI menggunakan gelombang 

radio untuk menghubungkan perangkat tanpa kabel, tetapi kualitas kinerjanya sangat dipengaruhi oleh sejumlah aspek 

seperti gangguan sinyal, penghalang fisik (seperti dinding dan pintu), serta jumlah perangkat yang terhubung sekaligus 

[39], [40]. Gangguan pada saluran menjadi masalah utama yang berkontribusi pada penurunan kualitas sinyal dan 

masalah koneksi, terutama Ketika banyak perangkat menggunakan saluran yang sama atau saat ada padat pengguna 

[41], [42]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gangguan jaringan WI-FI sering muncul akibat posisi router 

yang tidak ideal dan penghalang fisik dalam bangunan rumah, yang menyebabkan penurunan daya jangkau sinyal dan 

fluktuasi kuliatas koneksi. Daya jangkau dan kestabilan sinyal indoor WI-FI umumnya terbatas dalam radius tertentu, 
dan penempatan perangkat yang kurang optimal dapat memicu drop sinyal dan koneksi terputus-putus [43], [44]. 

Selain itu, kepadatan pengguna yang tinngi pada satu jaringan WI-FI juga menyebabkan pembagian bandwidth yang 

berlebihan dan kemacetan jaringan, sehingga mengakibatkan akses internet menjadi lambat dan tidak stabil [45], [46]. 

Kondisi tersebut relevan dengan situasi di RT 6/ RW 2 Kelurahan Lawangan Daya, dimana gangguan jaringan WI-FI 

rumah banyak dikeluhkan. Penelitian kualitatif terkait analisis gangguan dan solusi teknis sangat diperlukan, termasuk 

optimalisasi penempatan router, pemilihan kanal yang minim interferensi, dan penggunaan perangkat tambahan 

seperti repeater atau extender untuk meningkatkan jangkauan dan kestabilan sinyal [47], [48]. Pendekatan ini sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya konfigurasi dan pengaturan yang tepat dalam 

mengatasi permasalahan WI-FI di area rumah [49], [50].  

III. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif deskriptif, dengan langkah langkah 

sebagai berikut: 

1. Survei Lokasi dan Observasi 

 Dilakukan survei secara langsung di RT 6/ RW 2 Kel. Lawangan Daya untuk mengamati kondisi fisik dan 

lingkungan jaringan WI-FI rumah yang menjadi objek penelitian. Observasi meliputi posisi router, kondisi 

ruang, dan potensi sumber interferensi yang dapat mengganggu kualitas sinyal.  

2. Pengumpulan Data Kualitatif  

 Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara dengan pengguna jaringan WI-FI rumah untuk 

mendapatkan gambaran pengalaman gangguan yang sering terjadi, seperti sinyal hilang, kecepatan lambat, dan 

koneksi terputus.  

3. Pengkuran dan Analisis Kinerja Jaringan 

 Menggunakan perangkat lunak pengukur jaringan (misalnya NetSpot, Ekahau, atau aplikasi sejenis) untuk 
memetakan kekuatan sinyal (signal strength), kecepatan transfer data (throughput), latensi, dan kestabilan 

koneksi. 

4. Identifikasi Faktor Gangguan 

 Menganalisis hasil pengukuran untuk mengidentifikasi jenis gangguan yang dominan, seperti interferensi 

kanal, penghalang fisik, kepadatan pengguna, atau konfigurasi router yang kurang optimal. 
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5. Upaya Penanganan  

 Melakukan pengujian solusi teknis seperti penyesuaian kanal WI-FI untuk menghindari interferensi, 

optimasi penempatan router, dan penerapan perangkat pendukung (repeater / extender) guna meningkatkan 

cakupan sinyal. Efektivitas solusi diukur kembali menggunakan parameter yang sama untuk membandingkan 

perbaikan kinerja jaringan.  

    Metode ini memungkinkan pemahaman mendalam tentang gangguan WI-FI secara kualitatif dan kuantitatif 

sekaligus, serta memberikan rekomendasi praktis untuk mengomptimalkan kinerja jaringan WI-FI rumah di wilayah 

tersebut.  

IV. HASIL 

1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

penelitian dilakukan antara 1 hingga 15 November 2025 di RT 6/ RW 2 Kelurahan Lawangan Daya, dengan jumlah 

total populasi 150 rumah tangga dan 15 rumah terpilih sebagai sampel (menggunakan metode purposive sampling 

berdasarkan keluhan pengguna WI-FI) karakteristik domografis menunjukkan bahwa 60% adalah ibu rumah tangga 

atau pensiuanan 27% merupakan mahasiswa atau pegawai negeri sipil, dan 13% berprofesi sebagai wiraswasta, usia 

rata-rata responden adalah 38 tahun, dan kepadatan penduduk Adalah 5.2 orang per rumah. Dalam hal arsitektur 
rumah, 73% adalah tipe 36 (6x6m), sementara 27% adalah tipe 45 (9x5m), dengan dinding yang terbuat dari bata 

merah berukuran 20-30 cm serta menggunakan plester. Mengenai akses WI-FI, 87% menggunakan indihome dengan 

kecepatan 20-50Mbps, sedangkan 13% lainnya menggunakan Biznet atau First media, Sebagian besar menggunakan 

router model TP-Link Archer C20/C6 (90%). Melalui pengamatan yang dilakukan selama 12 jam (dalam 3 hari dengan 

4 jam setiap harinya dari pukul 18:00 hingga 22:00), ditemukan pola penggunaan yang meliputi: streaming di Netflix 

atau Youtube (47%), pembelajaran daring (33%), dan bermain game online (20%). 

 
Tabel 1. Ringkasan Data Informan Utama 

   

Kode  Profesi Usia Perangkat Aktif Router Lokasi Router 

A IRT 42 

6 (HPx4, Laptop, TV) Indihome C20 Sudut ruang tamu 

B Mahasiswa 21 

5 (HPx3, Laptopx2) TP-Link C6 Meja TV tertutup 

C PNS 35 

7 (HPx5, TV, PC) Archer C20 Dekat jendela 

D Wiraswasta 38 

4 (HPx2, Laptop, Printer) Biznet Rak buku besi 

 

2.  Transkip Wawancara Terpilih 
Informan A (IRT, 28 menit): “setiap malam sekitar pukul 7, ketika anak belajar lewat zoom, koneksi tiba-tiba 

terputus. Router berada hanya 5 meter, lampu indicator semua berwarna hijau, tetapi di HP muncul tulisan ‘No 

Internet’. Setelah di restart, koneksi berjalan baik selama 30 menit, namun keesokan harinya masalah yang sama 

terjadi. Anak jadi rewel dan tugas tidak dapat diunggah.” 

Informan B (Mahasiswa, 35 menit): “mengunduh bahan kuliah sebesar 2GB memerlukan waktu 1 jam 15 menit. 

Sedangkan teman di sebelah kos hanya memerlukan 20 menit. Setiap malam saya bermain Mobie Legends, lagnya 

sangat parah dengan ping 300ms. Sudah beralih ke kanal 1, 11, 6, namun hasilnya tetap sama.” 

Informan C (PNS, 22 menit): “saat microwave dihangatkan selama 2 menit, WI-FI langsung ‘loading’ pada semua 

aplikasi. Baby monitor menyala dan sinyal di kamar bayi sepenuhnya hilang. Router dekat dapur, apa ada 

hubungannya?” 
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3. Tabel Klasifikasi Data Pemantauan 
Tabel 2. Klasifikasi Data Pemantauan 

 

No Rumah Posisi 

Router 

Jarak area 

Sinyal 

Lemah/Mati 

Jumlah 

Perangkat 

Aktif 

Sumber 

Inferensi 

Utama 

Kondisi 

Lingkungan 

Catatan 

Gangguan 

1. A Sudut ruang 

tamu, di 

dalam lemari 

kayu 

8 meter ke 

kamar 

belakang 

6 Microwave 

(2m), Router 

tetangga kanal 

6 

Dinding 

tebal kayu 

dan beton 

Sinyal 

drop, 

putus saat 

zoom 

2. B Meja TV 

tertutup, 

dekat tembok 

beton 

10 meter ke 

lantai 2 

5 Baby monitor, 

(4m), Wireless 

tetangga kanal 

6 

Tembok bata 

30 cm 

Kecepatan 

lambat 

streaming 

& gaming 

3. C Rak jendela 

logam 

6 meter ke 

dapur 

7 Telepon 

nirkabel, 

sinyal AP 
tetangga 

Jendela kaca 

dan logam 

Sinyal 

fluktuatif, 

buffering 
tinggi 

4. D Sudut 
belakang 

ruang tamu 

9 meter ke 
ruang keluarga 

lantai 2 

8 Microwave, 
kanal saling 

tumpeng 

tindih 

Rumah 
berdekatan, 

banyak AP 

tetangga 

Internet 
lemot dan 

disconnect 

sering 

5. E Tengah ruang 

tamu 

4 meter ke 

kamar anak 

5 Minim 

interferensi 

Ruangan 

terbuka dan 

luas 

Stabilitas 

lebih baik, 

namun 

kecepatan 

variative 

6. F Dekat rak 

buku besi 

7 meter ke 

dapur 

6 Kanal WI-FI 

padat, 

perangkat 

elektronik lain 

Tempat 

berdekatan 

dengan 

sumber 

interferensi 

Sinyal 

sering 

hilang 

tiba-tiba 

7. G Sebelah 

jendela 

kamar tidur 

5 meter ke 

ruang tamu 

4 Router 

tetangga dekat, 

sinyal 

overlapped 

Ventilasi 

kaca, banyak 

alat rumah 

tangga 
elektronik 

Koneksi 

lambat 

saat peak 

hour 

8. H Meja depan 
TV, terbuka 

3 meter ke 
ruang makan 

7 Minim 
interferensi 

Ruangan 
lega, tidak 

banyak 

penghalang 

Kecepatan 
internet 

cukup baik 

9. I Sudut dapur 8 meter ke 

ruang keluarga 

8 Microwave 

aktif saat siang 

hari 

Dinding 

tembok, 

sumber 

interferensi 

elektronik 

Gangguan 

terjadi saat 

aktivitas 

dapur 

10. J Pojok ruang 

kerja 

6 meter ke 

ruang belajar 

anak 

6 Baby monitor, 

AP tetangga 

kanal 11 

Ruang kerja 

tertutup, 

sinyal lemah 

Gangguan 

jaringan 

saat 

malam 

hari 
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Tabel 3. Matriks Frekuensi Keluhan (N = 15, multiple response) 

  

Keluhan Spesifik Jumlah Responden % Dampak Keterangan 

Putus tiba-tiba 12 80%  Video call gagal (9) “Zoom freeze” 

Download < 5 Mbps 10 67%  Tugas terlambat (7) “1 GB = 1 jam” 

Ping > 200ms game  8  53% Kalah rank saat 

beramain (6) 

“Lag game ML parah” 

Sinyal hilang 

belakang rumah  

9  60% Kamar anak tidak 

terhubung  

“Buffer Netflix” 

Interferensi 

microwave  

7  47% Masak menjadi 

terganggu  

“panasin susu = WI-FI 

mati” 

 

Analisis Observasi: 

a. Lokasi router: sebanyak 70% dari router diletakkan pada posisi yang tidak ideal (di sudut ruangan tertutup, 

dekat dengan logam atau dinding yang tebal), yang mengakibatkan penurunan pada jangkauan sinyal. 

b. Jarak area sinyal lemah: secara keseluruhan sinyal mengalami penurunan yang signifikan pada jarak 6-10 

meter, terutama saat melewati dinding tebal dan lantai atas.  

c. Jumlah perangkat aktif: rata-rata terdapat 5-8 perangkat yang aktif bersamaan, yang melebihi batas 

kapasitas optimal dari router kelas rumah tangga dasar.  

d. Interferensi utama: alat elektonik rumah tangga seperti microwave, monitor bayi, telepon tanpa kabel, serta 
frekuensi WI-FI yang padat dan saling bertumpuk di lingkungan RT tersebut. 

e. Dampak gangguan: sering terputus saat melakukan pangggilan video, buffering saat streaming, kecepatan 

unduh yang lambat, serta latensi tinggi pada permainan online. 

Rekomendasi Awal berdasarkan Observasi: 

a. Pindahkan Router ke posisi sentral dan bebas dari penghalang logam dan tembok tebal. 

b. Gunakan kana; WiFi yang tidak padat setelah memindai kondisi lingkungan kanal. 

c. Mengurangi penggunaan simultan perangkat dengan pengaturan Quality of Service (QoS). 

d. Penggunaan repeater atau extender di area sinyal lemah. 

4. Analisis Temuan 

a. Interferensi Lingkungan dank anal overlap (INT – REF) 

Frekuensi: 12/15 responden (80%), 9/10 observasi. 

 RF interference Non-WiFi (7 kasus): microwave (2.4 GHz), baby monitor, cordless phone → 
“sinyal drop 30 – 50% saat alat nyala”. 

 CO_Channel Interference (10 kasus): kanal 6/11 padat , 5+ AP tetangga radius 20m → RSSI-70 ~ 

85dBm. 

b. Bandwidth Overload Multi-Device (BW-OVER) 

Frekuensi: 15/15 responden (100%). Pola temporal: peak 19:00-21.00 (200% capacity). Detail: 

 Enty-level router (C20) spec 20Mpbs dibagi 5-7 device → effective ~ 2-3Mbps/device. 

 Prioritas tidak ada → streaming + game +download bersaing. 

c. Konfigurasi dan Penempatan Suboptimal (CONF-POS) 

Frekuensi: 13/15 (87%). Finding: 

 70% router obstructed (lemari 40%, tembook 30%). 

 93% default kanal auto (crowded), 7% manual pernah ganti. 

 Post-trial 3 rumah: pindah tengal + kanal 1 → subjektif “stabil 70%, jarang restart”. 
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Gambar 1. Diagram 1. Hubungan sebab–akibat antara interferensi, overload, dan posisi perangkat terhadap performa jaringan 

V.  PEMBAHASAN 

     

  Penelitian kualitatif ini mengungkap tiga isu utama mengenai gangguan WI-FI di lingkungan RT 6/ RW 2 Kel. 
Lawangan Daya, berdasarkan wawancara dengan 15 pengguna serta pengamatan di 10 rumah yang menjadi sampel. 

Isu pertama mencakup konektivitas yang tidak konsisten dan sering mengalami pemutusan secara tiba-tiba, 

sebagaimana dilaporkan oleh 12 partisipan, terutama pada malam hari saat banyak perangkat seperti ponsel pintar, 

laptop, dan televisi pintar terhubung secara bersamaan. Para pengguna menyatakan masalah ini sebagai “sinyal hilang 

secara tiba-tiba meski router berada dekat,” sehingga mengganggu pengalaman streaming dan video call. Pada malam 

hari, puncak pemakaian internet di rumah mengakibatkan pembagian bandwidth di antara lebih dari lima perangkat 

yang aktif, sehingga router mengalami kelebihan beban dan sambungan sering terputus. Gangguan dari pembaruan 

sistem otomatis, layanan VPN, atau pengunduhan yang besar semakin memperburuk kondisi, dengan latensi 

meningkat hingga 200-500ms. Pemakaian band 2.4GHz yang padat menjadi penyebab utama, karena spektrum tanpa 

lisensi ini bersaing dengan perangkat Bluetooth dan IoT lainnya.  

Isu kedua berfokus pada masalah kecepatan yang rendah dan latensi yang tinggi, yang dilaporkan oleh sepuluh 

orang responden disebabkan oleh gangguan dari peralatan rumah tangga seperti microwave, telepon tanpa kabel, dan 
pemantau bayi. Hasil observasi menunjukkan bahwa router sering kali diletakkan di sudut ruang yang tertutup oleh 

dinding tebal atau di dekat jendela dengan banyak sinyal dari tetangga yang saling tumpeng tindih, yang berakibat 

pada “waktu loading yang panjang saat menggunakan aplikasi.” Permasalahan dengan sinyal yang lemah di bagian 

belakang rumah menjadi keluhan yang umum, terutama untuk rumah bertingkat dua. Microwave berkontribusi 

terhadap gangguan yang signifikan karena berfungsi pada frekuensi yang sama, yaitu 2.4 GHz, seperti WI-FI, terutama 

ketika router terletak dekat dengan area dapur. Jika router diletakkan di sudut ruangan atau dekat dinding beton, 

cakupan dapat berkurang hingga 50%, yang mengakibatkan adanya zona mati di lantai atas rumah bertingkat.  

Isu ketiga adalah tanggapan yang lambat terhadap keluhan, dimana konsumen merasa kesal karena solusi sementara 

seperti me-restrat router hanya bertahan 1-2 jam disebabkan oleh penggunaan yang berlebihan dan minimnya 

pengetahuan mengenai pengaturan saluran WI-FI.   

VI. KESIMPULAN 

Berdasarkan beberapa pengamatan di lapangan, wawancara yang detail, dan pengawasan terhadap sepuluh rumah 

di RT 6/ RW 2 Kelurahan Lawangan Daya, dapat disimpulkan bahwa kualitas WI-FI di rumah-rumah tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor teknis, keadaan fisik bangunan, dan cara penggunaan perangkat. Sebagian besar 

router (70%) diletakkan di tempat yang kurang tepat seperti di sudut ruangan, dekat material logam, atau pada meja 

TV yang tertutup panel depan yang mengakibatkan penurunan kekuatan sinyal, khususnya pada jarak 6-10 meter serta 

Ketika melewati dinding atau lantai atas. Pengguna simultan 5-8 perangkat juga menambah beban pada router tipe 

dasar yang umum dipakai oleh masyrakat. Gangguan dari microwave, monitor bayi, telepon tanpa kabel, serta  
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padatnya kanal WI-FI memperburuk kondisi jaringan, terutama pada waktu puncak (18:00-22:00). Akibatnya terlihat 

dalam bentuk koneksi yang terputus, buffering, rendahnya kecepetan unduh, dan tingginya latensi saat bermain game. 

Secara keseluruhan, masalah utama WI-FI di daerah ini bukan hanya disebabkan oleh layanan ISP, tetapi lebih 

dikarenakan posisi router yang tidak ideal, tingginya gangguan, kepadatan kanal, dan jumlah perangkat yang aktif 

melebihi kapasitas router rumah tangga.  
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